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ABSTRAK 

 

Almas merupakan salah satu perusahaan agent travel yang sudah sangat dikenal di kota Kediri 

karena jasa agent travel ini banyak digunakan oleh masyarakat terutama yang berada di kota 

Kediri. Bahkan saat ini perusahaan agent travel ini berkembang dengan cepat, akan tetapi 

untuk penanganan sistem informasi pelayanan tiket untuk konsumen belakangan masih 

dilakukan dengan menggunakan pesawat telefon biasa atau dengan konsumen datang 

langsung ke agent travel tersebut untuk mendapatkan informasi, seperti informasi harga tiket, 

jadwal keberangkatan, pemesanan tiket. Adapun tujuan dari pembuatan aplikasi adalah (1) 

untuk merubah dari penggunaan pesawat telepon menjadi sistem SMS sehingga tidak akan 

terjadi antrian pada jaringan komunikasinya dan konsumen tidak harus menunggu untuk 

terhubung dengan operator ticketing (2) Konsumen cukup mengirimkan pesan untuk 

mendapatkan informsi yang diperlukan. Metode Penelitian penyusunan skripsi ini adalah 

dengan menggunakan metode pengumpulan data primer yang terdiri dari melakukan 

observasi atas sistem yang berjalan dan melakukan wawancara dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan, dan yang kedua sumber data sekunder yaitu data-data yang diperoleh berdasarkan 

buku-buku bacaan, karya ilmiah, dan internet. Metode pengembangan sistem ini 

menggunakan metode yang mengikuti tahapan-tahapan Unified Software Development 

Process (USDP). Unified  Process  (UP)  atau  kadang  disebut  sebagai  Unified  Software 

Development  Process  (USDP)  adalah  kerangka  proses  pengembangan  yang bersifat use-

case-driven, berpusat pada arsitektur perangkat lunak, interatif dan tumbuh-kembang. Metode 

perancangan yang digunakan adalah class diagram, usecase, activity diagram, perancangan 

proses, masukan dan keluaran, serta rencana implementasi yang diusulkan. Hasil analisa ini 

diharapkan mampu memperbaiki dan memberikan solusi untuk kelemahan dari sistem yang 

sedang berjalan dan mampu memberikan informasi jadwal travel yang akurat, cepat dan tepat 

kepada para pelanggan. 

 

KATA KUNCI  : Sistem Informasi, Reservasi, Tiket, SMS Gateway. 
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I. Latar Balakang 

Dengan perkembangan zaman yang 

semakin canggih dan dengan 

meningkatnya ilmu pengetahuan di bidang 

teknologi telekomunikasi dan teknologi 

komputer. Sangat jelas hal tersebut 

mempengaruhi kehidupan masyarakat luas 

serta mendorong manusia untuk 

melakukan aktifitas dengan mudah, efektif 

dan efisien. Salah satu teknologi hasil hasil 

penggabungan antara teknologi 

komunikasi dan teknologi komputer yaitu 

aplikasi berbasis SMS (short message 

service). Selain itu saat ini manusia telah 

berhasil mengembangkan alat 

telekomunikasi yang tidak lagi perlu 

menggunakan kabel sebagai penghubung, 

tetapi menggunakan sinyal satelit yang 

lebih dikenal oleh masyarakat luas dengan 

sebutan telefon seluler (handphone). 

Telefon seluler selain dapat digunakan 

untuk telekomunikasi langsung jarak jauh, 

telefon seluler juga memberikan fasilitas 

SMS, fasilitas pengiriman pesan singkat ini 

sangat populer di kalangan masyarakat 

karena yang biayanya lebih murah. 

Almas merupakan salah satu perusahaan 

agent travel yang sudah sangat dikenal di 

kota Kediri karena jasa agent travel ini 

banyak digunakan oleh masyarakat 

terutama yang berada di kota Kediri. 

Bahkan saat ini perusahaan agent travel ini 

berkembang dengan cepat, akan tetapi 

untuk penanganan sistem informasi 

pelayanan tiket untuk konsumen 

belakangan masih dilakukan dengan 

menggunakan pesawat telefon biasa atau 

dengan konsumen datang langsung ke 

agent travel tersebut untuk mendapatkan 

informasi, seperti informasi harga tiket, 

jadwal keberangkatan, pemesanan tiket. 

Hal tersebut terkadang mempersulit 

konsumen dalam memanfaatkan pelayanan 

tiket tersebut, karena tidak semua 

konsumen dalam keadaan tertentu dapat 

menggunakan fasilitas telepon atau 

mendatangi agent travel untuk 

mendapatkan informasi pelayanan tiket. 

Apabila konsumen harus menggunakan 

pesawat telefon, terkadang terjadi antrian 

pada saluran telefon, sehingga konsumen 

harus menunggu untuk terhubung dengan 

bagian operator pelayanan tiket untuk 

meminta info yang dibutuhkan. Hal ini 

membuang waktu konsumen dan dapat 

merugikan pihak travel sendiri. 

Untuk menangani masalah diatas, dalam 

penelitian ini akan merancang dan 

merealisasikan sebuah aplikasi sistem 

dalam bentuk simulasi untuk pelayanan 

tiket pada agent travel Almas, melalui 

fasilitas SMS pada jaringan GSM (global 

for system mobile communication). Yang 

mana nantinya hasil dari perancangan 
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aplikasi sistem ini dapat diterapkan pada 

perusahaan Almas. Maksud dari penerapan 

sistem ini untuk menggantikan sistem yang 

lama agar lebih mempermudah proses 

pelayanan tiket pada perusahaan agent 

travel tiket tersebut pada saat ini. 

Hal ini diharapkan dapat membantu 

pihak agent travel dalam 

meningkatkankualitas pelayanannya 

terhadap konsumen, dan mempermudah 

konsumen dalam proses pelayanan tiket. 

Serta dengan adanya sistem ini diharapkan 

proses palayanan tiket pada agent travel 

dapat lebih mengefektifkan waktu, biaya, 

efisiensi dan tenaga. Erat kaitannya dengan 

hal diatas maka diambillah judul “ 

SISTEM INFORMASI RESERVASI 

TIKET TRAVEL BERBASIS SMS 

GATEWAY ”. 
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II.  Dasar Teori 

1.    Sistem 

Terdapat beberapa pendekatan dalam 

mendefinisikan sistem. Pendekatan yang 

lebih menekankan pada prosedur dan 

pendekatan yang menekankan pada 

elemen. Pendekatan sistem yang 

merupakan suatu jaringan prosedur lebih 

menekankan pada urutan-urutan operasi di 

dalam sistem, sedangkan pendekatan yang 

menekankan pada elemen atau komponen 

merupakan interaksi antar elemen atau 

komponen untuk mencapai sasaran dan 

tujuan dari sistem. Pendekatan sistem yang 

menekankan pada prosedurnya 

didefinisikan oleh Jogiyanto Hartono 

dalam bukunya Analisa dan Desain Sistem 

Informasi yaitu : 

Pendekatan sistem yang lebih 

menekankan pada prosedur menurut 

Jogiyanto Hartono. MBA,Ph.D, (2005:1) 

adalah Sistem adalah suatu jaringan kerja 

dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 

menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 

Sedangkan pendekatan lain yang lebih 

menekankan pada komponen atau 

elemennya menurut Jogiyanto Hartono. 

MBA,Ph.D, (2005:2) mendefinisikan 

sistem adalah kumpulan dari elemen-

elemen yang berinteraksi untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Jadi dapat disimpulkan sistem itu 

adalah suatu cara atau metode yang saling 

berhubungan dan saling melengkapi satu 

sama lainnya untuk menyelesaikan 

masalah agar memudahkan dalam 

pencapaian tujuan. 

2.    Informasi 

Pengertian informasi adalah Informasi 

adalah data yang telah diolah menjadi 

sedemikian rupa sehingga fungsi dan 

kegunaannya lebih berguna dan berarti 

bagi pengguna yang lainnya sebagai dasar 

pengambilan keputusan. (Jogiyanto 

Hartono. MBA,Ph.D, (2005:8) 

Pada saat yang tidak menentu, 

informasi dapat mengurangi 

ketidakpastian, informasi mengubah 

kemungkinan-kemungkinan hasil yang 

diharapkan dalam situasi keputusan dan 

kerena itu mempunyai nilai dalam proses 

pengambilan keputusan. Sumber dari 

informasi adalah data.  

Data adalah kenyataan yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian 

dan kesatuan nyata data merupakan bentuk 

yang masih mentah belum memberikan arti 

banyak bagi pemakai 

3.    Reservasi  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 Rihandi Alan Pratama| 13.1.03.03.0116 

Teknik – Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

Pemesanan dalam bahasa inggris 

adalah reservation yang berasal dari kata 

“to reserve” yaitu menyediakan 

mempersiapkan tempat sebelumnya. 

Sedangkan reservasi yaitu pemesanan 

fasilitas yang diantaranya akomodasi, seat 

(tempat duduk) pada pertunjukan, pesawat 

terbang, kereta api, bus, travel tour, dan 

lain sebagainya ( Yoet, 1978 ). 

Reservasi dalam pengertian umum 

adalah suatu perjanjian atau pemesanan 

tempat antar 2 pihak atau lebih, perjanjian 

atau pemesanan tempat tersebut dapat 

berupa perjanjian atas pemesanan suatu 

ruangan, kamar, tempat duduk dan lainnya 

pada waktu/periode tertentu dan disertai 

dengan produk jasanya (Edwin, 2000:01). 

4.    Reservasi Tiket Travel 

Reservasi tiket travel adalah sebuah 

proses pemesanan salah satu produk yang 

dijual oleh perusahaan atau agen travel 

pengangkut penumpang yaitu berupa 

dokumen perjalan yang berfungsi sebagai 

tanda bahwa pemegang dokumen tersebut 

berhak atas fasilitas pengantaran dari satu 

daerah ke daerah lain. Proses pemesanan 

tiket travel dapat terjadi di perusahaan 

travel agent atau biro perjalanan wisata dan 

media pembantu (Contoh : Call Centre, 

SMS Gateway, Website, dll). 

5. Pengertian Teknologi SMS Gateway 

Istilah Gateway bila dilihat pada 

kamus diartikan sebagai pintu gerbang. 

Namun, pada dunia komputer, gateway 

dapat berarti juga sebagai jembatan 

penghubung antar satu sistem dengan 

sistem lain yang berbeda, sehingga dapat 

terjadi suatu pertukaran data antar sistem 

tersebut. Dengan demikian, SMS Gateway 

dapat dapat diartikan sebagai suatu 

penghubung untuk lalu lintas data-data, 

baik yang dikirim maupun yang 

diterima.SMS Gateway adalah teknologi 

mengirim, menerima dan bahkan 

mengelolah SMS melalui sistem 

komputerisasi.  

B.    UML (Unified Modeling Language) 

Unified Modeling Language (UML) 

merupakan bahasa spesifikasi standar 

visual untuk menjelaskan, memberikan 

spesifikasi, merancang, membuat model, 

dan mendokumentasikan aspek-aspek dari 

sebuah sistem (Scott, 2001).  

UML merupakan turunan dari 

beberapa metode yang mempunyai 

kumpulan diagram grafis sebagai 

kombinasi dari konsep pemodelan data 

(entity relationship diagram), pemodelan 

bisnis (work flow), pemodelan obyek, dan 

pemodelan komponen. Diagram grafis 

terse but diantaranya use case diagram, 

class diagram, sequence diagram, activity 

diagram dan collaboration diagram (James 

2005). 

1. Use Case  
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Menurut Jones dan Rama (2006,267), 

Use Case adalah urutan langkah-langkah 

yang terjadi jika seorang aktor berinteaksi 

dengan sistem dengan tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Mathiassen (2000,19), 

Use Case Diagram adalah suatu pola 

interaksi antara sistem dan aktor dalam 

aplication domain. 

 Dibawah ini simbol-simbol dari 

use case yaitu: 

 

2. Diagram Activity 

Activity diagram menggambarkan 

berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 

sedang dirancang, bagaimana masing-

masing alir berawal, decision yang 

mungkin terjadi, dan bagaimana mereka 

berakhir (Mathiassen, 2000,19).  

Activity diagram juga dapat 

menggambarkan proses paralel yang 

mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 

Activity diagram merupakan state diagram 

khusus, dimana sebagian besar state adalah 

action dan sebagian besar transisi di-

trigger oleh selesainya state sebelumnya 

(internal processing). 

Oleh karena itu activity diagram tidak 

menggambarkan behaviour internal sebuah 

sistem secara eksak, tetapi lebih 

menggambarkan proses-proses dan jalur-

jalur aktivitas dari level atas secara umum.  

Berikut ini simbol-simbol dari activity 

diagram adalah : 

 

 

3. Class Diagram 

Class diagram adalah yang 

menunjukkan class-class yang ada dari 

sebuah sistem dan hubungannya secara 

logika. Class diagram menggambarkan 

struktur statis dari sebuah sistem. Karena 

itu, class diagram merupakan tulang 

punggung atau kekuatan dasar dari hampir 

setiap metode berorientasi onjek termasuk 

UML (Henderi, 2008).  

Sementara menurut Whitten L. Jeferry 

(2004) class diagram adalah gambar grafik 

mengenai struktur objek statis dari suatu 

sistem, menunjukkan class-class objek 

yang menyusun sebuah sistem dan juga 

hubungan antara class objek tersebut.  

Berikut ini adalah simbol dalam 

class diagram : 
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4. Squence Diagram 

Sequence diagram adalah suatu 

diagram yang menggambarkan interaksi 

antar obyek dan mengindikasikan 

komunikasi diantara obyek-obyek tersebut. 

Diagram ini juga menunjukkan 

serangkaian pesan yang dipertukarkan oleh 

obyek-obyek yang melakukan suatu tugas 

atau aksi tertentu. Obyek-obyek tersebut 

kemudian diurutkan dari kiri ke kanan, 

aktor yang menginisiasi interaksi biasanya 

ditaruh di paling kiri dari diagram 

(Mathiassen, 2000,19). 

Berikut ini adalah tabel sequence 

diagram : 

 

5. Sistem Manajemen Basis Data 

Basis Data terdiri atas 2 (dua) kata 

yaitu Basis dan Data. Menurut Fathansyah, 

tahun 1995 Basis kurang lebih dapat 

diartikan sebagai markas atau gudang, 

tempat bersarang atau berkumpul. 

Sedangkan Data adalah representasi fakta 

dunia nyata yang mewakili suatu objek 

seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, 

konsep, keadaan, dan sebagainya yang 

direkam dalam bentuk angka, huruf , 

symbol, teks, gambar, bunyi, atau 

kombinasinya.  

Basis Data sendiri dapat didefinisikan 

dalam sejumlah sudut pandang seperti 

menurut Fathansyah : 

“Basis Data adalah himpunan 

kelompok data atau arsip yang saling 

berhubungan yang diorganisasikan 

sedemikian rupa agar kelak dapat 

dimanfaatkan kembali dengan mudah dan 

cepat”. (Fathansyah, 1995, 21). 

Adapun pengertian kedua menurut 

Fathansyah : 

“Basis Data adalah kumpulan data 

yang saling berhubungan yang disimpan 

secara bersama sedemikian rupa dan 

tanpa pengulangan yang tidak perlu”. 

(Fathansyah, 1995, 22). 

Sedangkan pengertian ketiga menurut 

Fathansyah : 

“Basis Data adalah kumpulan 

file/tabel/arsip yang saling berhubungan 

yang disimpan dalam media penyimpanan 

elektronis”. (Fathansyah, 1995, 23). 

C.   BAHASA PEMOGRAMAN 

1.    Borland Delphi 7 

Borland Delphi merupakan suatu 

bahasa pemrograman yang memberikan 

berbagai fasilitas pembuatan aplikasi untuk 
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mengolah teks, grafik, angka, database dan 

aplikasi web. Program ini mempunyai 

kemampuan luas yang terletak pada 

produktifitas, kualitas, pengembangan 

perangkat lunak, kecepatan kompilasi, pola 

desain yang menarik serta bahasa 

pemrogramannya terstruktur dan lengkap. 

Fasilitas pemrograman dibagi dalam dua 

kelompok yaitu object dan bahasa 

pemrograman.  

Gabungan antara object dengan bahasa 

pemrograman sering disebut bahasa 

pemrograman berorientasi object.IDE 

Delphi merupakan lingkungan 

pemrograman terpadu yang terdapat dalam 

Delphi. Dengan IDE semua yang 

diperlukan dalam pengembangan, dalam 

kondisi normal, semuanya telah tersedia. 

1. Database MySQL   

My SQL adalah sebuah implementasi 

dari sistem manajemen basis data  

relasional (RDBMS) yang didistribusikan 

secara gratis dibawah lisensi GPL (General 

Public Licence). Setiap pengguna dapat 

secara bebas menggunaakan MySQL, 

namun dengan batasan perangkat lunak 

tersebut tidak boleh dijadikan produk 

turunan yang bersifat komersial. MySQL 

sebenarnya merupakan turunan salah satu 

konsep utama dalam basis data yang telah 

ada sebelumnya. SQL (Structured Query 

Language) adalah konsep pengoprasian 

basis data, yang memungkinkan 

pengoprasian data dikerjakan dengan 

mudah secara otomatis. MySQL adalah 

sebuah program database server yang 

mampu menerima dan mengirimkan 

datanya dengan sangat cepat, multi user 

serta menggunakan perintah standar SQL 

(Structured Query Language) 

MySQL memiliki dua bentuk lisensi, 

yaitu free software dan shareware. MySQL 

yang bisa kita gunakan adalah MySQL free 

software yang berada dibawah lisensi 

GNU/GPL (General Public License) 

MySQL merupakan sebuah database server 

yang free,artinya kita bebas menggunakan 

database ini untuk keperluan pribadi atau 

usaha tanpa harus membeli atau membeyar 

lisensinya. Selain itu MySQL juga dapat 

berperan sebagai client sehingga sering di 

sebut juga database client/server, yang 

open source dengan kemampuan dapat 

berjalan dengan baik di OS (Operating 

Sistem) manapun, dengan platform 

windows maupun linux. Tidak sama 

dengan proyek-proyek apache, dimana 

perangkat lunak di kembangkan oleh 

komunitas umumdan hak cipta dari kode 

sumber dimiliki oleh penulisnya masing-

masing, MySQL dimiliki dan di sponsori 

oleh sebuah perusahaan komersial swedia 

MySQL AB, dimana memegang hak cipta 

hampir semua kode sumbernya. 

MySQL juga  mendukung operasi 

basisdata transaksional maupun operasi 
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basis data non-transaksional. Pada modus 

operasi non-transaksional, MySQL dapat 

dikatakan unggul dalam hal unjuk kerja di 

bandingkan perangkat lunak peladen basis 

data competitor lainnya. Maka dari itu data 

non-transaksional hanya cocok untuk jenis 

aplikasi yang tidak membutuhkan 

reabilitas data seperti aplikasi blogging 

berbasis web(wordpress), CMS, dan 

sejenisnya. Untuk kebutuhan sistem yang 

ditujukan untuk bisnis sangat di sarankan 

untuk menggunakan modus basis data 

transaksional, hanya saja sebagai 

konsekuensinya unjuk kerja MySQL. Pada 

modus transaksional tidak secepat unjuk 

kerja pada modus non-transaksional. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dalam tahap ini penulis melakukan 

survey pada lokasi penelitian di Almas 

Travel Kediri untuk memperoleh data-data 

yang dibutuhkan dalam melakukan 

penelitian. Proses yang dilakukan dalam 

tahap ini yaitu teknik pengumpulan data 

yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi untuk menentukan ruang 

lingkup sistem dan membuat jadwal 

kegiatan. 

Analisa system yang sudah jadi 

merupakan alur dimana dimulai dari proses 

konsumen datang ke petugas travel dan 

melakukan pemesanan, petugas travel 

menginputkan data pemesanan tiket dan 

petugas mencetak bukti pemesanan sesuai 

dengan (tanggal, tujuan destinasi, dan 

jumlah yang harus dibayar). 

 

Gambar 4.4 Sistem Yang 

Digunakan 

A. Logika Metode Yang di Gunakan 

Dalam pengembangan sistem yang 

dilakukan dalam penelitian ini, 

menggunakan metode waterfall. Inti dari 

metode waterfall adalah pengerjaan dari 

suatu sistem dilakukan secara berurutan 

atau secara linear. Terdapat 5 tahapan pada 

waterfall model, yaitu requirement analysis 

and definition, system and software design, 

implementation and unit testing, 

integration and system testing, dan 

operation and maintenance. 

1. Requirements Definition 

Dalam tahap ini dilakukan survey pada 

lokasi penelitian di Almas Travel Kediri 

untuk memperoleh data-data yang 

dibutuhkan dalam melakukan penelitian. 

Proses yang dilakukan dalam tahap ini 

yaitu teknik pengumpulan data yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi 

untuk menentukan ruang lingkup sistem 

dan membuat jadwal kegiatan. 

1. System and Software Design 

Tahap ini menekankan pada 

perancangan spesifikasi sistem transaksi 

pemesanan travel berdasarkan hasil analisa 

permasalahan serta kebutuhan yang telah 

ditentukan pada sebelumnya.Pada tahap ini 

dilakukan perancangan UML (Unified 

Modeling Language) 

secara visual sebagai sarana untuk 

merancang dan atau membuat software 

berorientasi objek. Dalam menggunakan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 Rihandi Alan Pratama| 13.1.03.03.0116 

Teknik – Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

UML dibentuklah beberapa diagram 

untuk membantu mendefinisikan sistem 

yakni dengan usecase diagram, activity 

diagram dan sequence diagram. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Use Case yang 

diusulkan 

Keterangan : 

Dalam rancang bangun reservasi tiket 

travel berbasis SMS Gateway ini terdapat 

dua aktor yang berperan, yaitu admin dan 

konsumen. Admin dapat mengakses 

halaman antar muka, menginput data mobil 

dan data driver, menginput data reservasi 

penumpang, menerima konfirmasi 

pemesanan, menyimpan data reservasi dan 

juga membatalkannya. Admin juga akan 

mencetak laporan-laporan reservasi. 

a. Use case Manajemen Data Mobil 

dan Driver  

 

 

 

 

Gambar 4.8 Use case data mobil 

dan driver 

 

b. Use case Laporan 

 

 

 

Gambar 4.9 Use case Laporan 

c. Diagram Activity Reservasi Travel 

 

Gambar 4.10 Diagram Activity Reservasi 

Keterangan : 

Pada digram activity di atas, terdapat 

alur yang dilakukan oleh pelanggan dan 

petugas/admin. Pertama admin dihadapkan 

pada menu log in. Jika admin memilih log 

in, maka admin akan dihadapkan pada 

beberapa aktivitas. Sebalikknya, jika 

admin memilih tidak, maka admin hanya 

dapat melihat halaman utama saja. Jika 

admin berhasil log in, maka admin dapat 

menambah, menghapus, update data 

pelanggan, mobil, jadwal, sopir dan juga 

dapat mengisi manual booking travel dan 

carter mobil. 

d. Class Diagram Sistem Reservasi 

Travel via SMS Gateway 
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Gambar 4.11 Class Diagram 

Reservasi via SMS Gateway 

Keterangan : 

Pada reservasi diatas terdapat 7 

kelas, kelas reservasi, pewai, penumpang, 

jadwal, pesan, konfirm dan pembatalan. 

Kelas pegawai mempunyai hubungan 

dengan kelas reservasi. Kelas penumpang 

juga mempunyai hubungan dengan kelas 

reservasi. Kelas jadwal berhubungan 

pulang dengan kelas reservasi. Juga kelas 

pesan dan konfirm berhubungan dengan 

kelas reservasi. Dan pembatalan juga 

berhubungan dengan kelas reservasi. 

e. Sequence Diagram Login 

 

 

Gambar 4.12 Sequence Diagram Login 

Keterangan : 

Pada gambar diatas dijelaskan proses 

alur interaksi login, dimana aktor memilih 

untuk login di form. Selanjutnya data 

username dan password akan dikirim login 

ke dalam data login berupa perintah select 

yang kemudian di validasi jika gagal atau 

berhasil akan ada pesan tersendiri. 

f. Sequence Diagram Manajemen 

Data Mobil 

 

 

 

Gambar 4.13 Sequence Diagram 

Manajemen Data Mobil 

 

 

Keterangan : 

Pada gambar diatas dijelaskan proses 

alur interaksi manajemen data mobil, 

dimana aktor dihadapkan dengan objek 

form manajemen data mobil . Aktor dapat 

mengirimkan beberapa aktivitas yaitu 

tambah mobil, edit mobil, hapus mobil 

kepada objek manajemen data mobil, 

kemudian mengirimkan pesan tersebut ke 

objek  data mobil, di dalam database 

dengan pesan yang ada yaitu berupa pesan 

insert, update, dan delete. 

g. Sequence Diagram Manajemen 

Data Sopir 

 

 

 

Gambar 4.14  Sequence Diagram 

Manajemen Data Sopir 

 

Keterangan : 

Pada gambar diatas dijelaskan proses 

alur interaksi manajemen data sopir, 

dimana aktor dihadapkan dengan objek 

form manajemen data sopir. Selanjutnya 

aktor dapat mengirimkan beberapa 

aktivitas yaitu tambah sopir, edit sopir dan 

hapus kepada objek manajemen data sopir, 
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kemudian mengirimkan pesan tersebut ke 

objek data sopir, di dalam database dengan 

pesan yang ada yaitu berupa pesan insert, 

update, dan delete. 

 

h. Squence Diagram Manajemen Data 

Reservasi 

Gambar 4.15 Sequence Diagram 

Manajemen Data Reservasi 

Keterangan : 

Pada gambar dijelaskan proses alur 

interaksi manajemen data reservasi, 

dimana aktor dihadapkan dengan objek 

manajemen data reservasi dengan pesan set 

reservasi yang mengarah ke objek form 

manajemen data reservasi. Selanjutnya 

aktor dapat mengirimkan beberapa pesan 

yaitu lihat reservasi dan data reservasi 

kepada manajemen data reservasi, 

kemudian objek manajemen data reservasi 

mengirimkan pesan tersebut ke data 

reservasi, di dalam data reservasi pesan 

yang ada yaitu berupa pesan insert, dan 

select setelah berhasil maupun gagal 

mengeksekusi pesan tersebut maka objek 

akan memberi pesan tersendiri berdasarkan 

hasil eksekusi. 

i. Sequence Diagram Mencetak 

laporan 

 

Gambar 4.16 Sequence Diagram 

Mencetak Laporan 

Keterangan : 

Proses alur interaksi mencetak 

laporan, dimana aktor dihadapkan dengan 

objek form mencetak laporan dengan 

pesan cetak yang mengarah ke form cetak 

laporan. Selanjutnya mengirimkan 

beberapa pesan yaitu data laporan dan 

cetak laporan kepada objek laporan objek 

laporan mengirimkan pesan tersebut ke 

objek model mencetak laporan, berupa 

pesan select, setelah berhasil maupun gagal 

mengeksekusi pesan tersebut maka model 

akan memberi pesan tersendiri berdasarkan 

hasil eksekusi. 

3.  Implementation and Unit Testing 

Dalam tahapan ini, hasil dari desain 

perangkat lunak akan direalisasikan 

sebagai satu set program atau unit 

program. Setiap unit akan diuji apakah 

sudah memenuhi spesifikasinya.  

Dalam proses pembuatan sistem 

pengolahan kompensasi ini, database 

sistem menggunakan MySQL dan untuk 

proses pengkodean menggunakan bahasa 

pemrograman php menggunakan 

notepad++. 

4.  Integration and System Testing 

Dalam tahapan ini, setiap unit 

program akan diintegrasikan satu sama lain 

dan diuji sebagai satu sistem yang utuh 

untuk memastikan sistem sudah memenuhi 
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persyaratan yang ada. Setelah itu sistem 

akan dikirim ke lokasi penelitian untuk 

diimplementasikan pada Almas Travel 

Kediri. 

5  Operation and Maintenance 

Dalam tahapan ini, sistem diinstal 

dan mulai digunakan pada lokasi 

penelitian. Selain itu juga memperbaiki 

error yang tidak ditemukan pada tahap 

pembuatan. Dalam tahap ini juga 

dilakukan pengembangan sistem seperti 

penambahan fitur ataupun fungsi baru. 

Setelah berhasil masuk web, akan 

masuk halaman utama yang berisi 

beberapa toolbar. Berikut adalah beberapa 

toolbar yang terdapat di halaman utama : 

a. Home 

b. Menu  

c. Master 

d. Admin 

e. Reservasi 

f. About 

 

 

 

Gambar 5.1 Tampilan Halaman Login 

Pemesanan Tiket. 

Sumber: Hasil Pengolahan. 

Halaman rekomendasi untuk 

menambah data admin yang nanti akan 

muncul hasil berupa nama admin baru 

yang akan digunakan. Dengan menginput 

data admin lalu klik, hasil akan tampil di 

grid 

 

Gambar 5.2 Tampilan Halaman Login. 

Sumber: Hasil Pengolahan. 

Halaman rekomendasi untuk 

menambah data pelanggan yang nanti akan 

muncul hasil berupa alamat dan nomer 

handphone yang akan digunakan. Dengan 

menginput data pelanggan lalu klik, hasil 

akan tampil di grid. 

 

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Login. 

Sumber: Hasil Pengolahan. 

1. Setelah melakukan penambahan data 

pelanggan, lalu bisa memilih merk 

mobil dan kapasitas yang mau dipilih 

konsumen. 
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Gambar 5.4 Tampilan Halaman Login. 

Sumber: Hasil Pengolahan. 

2. Apabila admin ingin menambah sopir 

alternative travel, klik toolbar master 

lalu pilih sopir. 

 

Gambar 5.5 Tampilan Halaman Login. 

Sumber: Hasil Pengolahan. 

3. Halaman laporan reservasi berisi 

tentang data tanggal, jam, 

id_pelanggan, tujuan travel, alamat, 

dan biaya. 

 

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Login. 

Sumber: Hasil Pengolahan. 

4. Halaman About berisi tentang 

informasi reservasi travel tujuan, dan 

kenyamanan pada konsumen. 

 

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Login. 

Sumber: Hasil Pengolahan. 

 

 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan laporan yang sudah 

disusun, dihasilkan beberapa 

pembagian yang dapat memudahkan 

admin dalam merespon pesanan 

pelanggan. 

2. Dalam pembahasan ini, konsumen 

juga di mudahkan dalam pemesanan 

serta memudahkan kinerja admin 

sewaktu terjadi antrian pemesanan. 
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